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ABSTRAK 

UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN  

MELALUI PERMAINAN MENGISI POLA GEOMETRI PADA ANAK 

 KELOMPOK B DI RA GUPPI I KALIJAMBE SRAGEN  

TAHUN PELAJARAN 2013/2014 

Umi Salamah. A 53H111098. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 2014. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak pada kelompok B di RA GUPPI 1 Kalijambe Sragen melalui permainan 

mengisi pola. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas  (PTK). 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 3 siklus. Prosedur dalam penelitian 

ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya perkembangan 

kemampuan berhitung anak melalui kegiatan permainan mengisi pola pada setiap 

siklusnya. Kemampuan anak berkembang dari prasiklus 48,21% menjadi 66,07% 

pada siklus I. Pada siklus II kemampuannya berkembang menjadi 76,78% dan 

siklus III menjadi 87,50%.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui kegiatan 

permainan mengisi pola dapat mengembangkan kemampuan berhitung anak 

kelompok B di RA GUPPI 1 Kalijambe Sragen.  

 

Kata kunci : Kemampuan Berhitung, Permainan Mengisi Pola 

 

 



 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Menurut Lally (Gordon, 1993: 364) bermain bagi anak adalah 

eksplorasi, eksperimen, peniruan, dan penyesuaian. Permainan merupakan 

salah satu cara menyajikan  dalam mengajarkan berhitung, dan merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan anak itu sendiri. 

Pembelajaran bagi anak usia dini mempunyai kekhasan tersendiri, yakni 

mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Secara 

alami memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu lebih mendalam, dan 

spontan anak mengembangkan kemampuannya. Mengacu pada kemampuan 

dasar yang harus dikembangkan pada anak usia dini salah satunya adalah 

kemampuan kognitif. Pengembangan kemampuan ini bertujuan 

mengembangkan kemampuan berfikir anak untuk dapat mengolah perolehan 

belajarnya, menemukan alternatif solusi, mengembangkan kemampuan 

logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu, 

mengembangkan kemampuan memilah-milah, mengelompokkkan, serta 

mengembangkan kemampuan berfikir teliti. 

Weikart (Eliason and Jenkins, 1994) mengemukakan, bahwa 

pembelajaran yang berorientasi perkembangan mempunyai arti bahwa 

pendekatan yang digunakan guru adalah pembelajaran yang berorientasi pada 

anak itu sendiri. Menurut Poerwadarminto (1990:311), berhitung adalah 

mengerjakan hitungan dengan menjumlahkan, mengurangi, membagi, dan 

mengalikan bilangan. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berhitung dapat diartikan kecakapan, keterampilan, dan 

penguasaan dalam menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan 

bilangan. 

 Pengenalan berhitung pada anak usia dini dimulai dari pemahaman 

konsep dasar sehingga dalam perkembangannya anak diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalah yang dihadapi karena kemampuan kognisinya 

terlatih sejak dini. RA GUPPI I Kalijambe Sragen merupakan salah satu 

sekolah yang berusaha memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 



 
 

karakter dan kebutuhan anak didiknya. Peneliti memilih RA GUPPI I 

Kalijambe Sragen sebagai tempat penelitian karena peneliti adalah salah satu  

staf pengajar di RA tersebut, sehingga memudahkan peneliti dalam 

melaksanankan penelitian dan mendukung data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Implementasi pembelajaran berhitung melalui bermain mengisi pola 

sesuai dengan pembelajaran untuk anak usia dini, karena pada 

pelaksanaannya melatih anak dalam mengklarifikasikan bentuk-bentuk sesuai 

dengan pola sesuai contoh guru, dan sesuai konsep berhitung pada anak usia 

TK dan pembelajaran ini pilih sebagai salah satu alternative dalam 

mengajarkan berhitung pada anak usia dini, dan juga permainan ini belum 

pernah dilakuakn sebelumnya.  Penelitian ini dilakukan guna mengetahui 

kemampuan berhitung anak yang masih mengalami kesulitan dalam konsep 

berhitung.  

 

II.   METODE PENELITIAN  

A. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA GUPPI I Kalijambe Sragen 

Tahun Pelajaran 2013/2014.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Semester Genap dari bulan 

Desember 2013 sampai Februari 2014.  

B. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah murid kelompok B RA GUPPI I 

Kalijambe Sragen, yang berjumlah 20 anak. 

 

 

 



 
 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitin ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melalui 

empat prosedur penelitian yaitu: Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi (Arikunto, 2007:74). 

D. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

E. Indikator Pencapaian 

Indikator pencapaian pada pengembangn kemampuan berhitung 

anak melalui permainan mengisi pola adalah sebagai berikut: 

Untuk penentuan keberhasilan dan keefektifan penelitian ini maka 

dirumuskan indikator kenerja yang digunakan sebagai acuan keberhasilan. 

Presentase keberhasilan penelitian ini berakhir setelah mencapai 80% 

(target yang diinginkan).  

Indikator Kinerja 

Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III 

45% 65% 70% 80% 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus I, II dan III 

menunjukkan berkembangnya berhitung anak melalui kegiatan 

membentuk dengan bermain mengisi pola dari kondisi awal. Adapun 

presentase keberhasilan penilaian tiap siklus dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel Rata-rata ketuntasan penilaian setiap siklus 

 

Keberhasilan Penilaian Prasiklus Siklus I 
Siklus 

II 

Siklus 

III 

Skor riil rata-rata 

 

13,5 18,5 21,5 24,5 

Rata-rata 

presentase Pencapaian berhitung   anak dalam 1 

kelas 

 

 

48,21% 

 

66,07% 

 

76,78

% 

 

87,50% 

Presentase Keberhasilan 

 

 ≥65% ≥70% ≥80% 

 

Setelah dilaksanakan pengembangan berhitung melalui kegiatan 

bermain mengisi pola terlihat respon anak di RA GUPPI 1 Kalijambe 

Sragen sangat baik. Anak lebih antusias dan tertarik untuk 

mengembangkan berhitungnya melalui bermain, anak juga menjadi lebih 

berani untuk mengeluarkan pendapat, aktif dalam berkompetisi, bertanya 

dan berkonsentrasi dalam pembelajaran. 

Berhitung   anak menunjukkan berkembang setiap siklusnya. 

Dimana rata-rata hasil presentase perkembangan berhitung anak pada 

Siklus I berkembang menjadi 66,07% dari hasil presentase perkembangan 

berhitung    anak saat prasiklus adalah 48,21%. Pada Siklus I menunjukkan 

perkembangan menjadi 66,07% melebihi presentase keberhasilan sebesar 

≥65% yang peneliti targetkan. Jika dibandingkan berhitung anak saat 

Siklus I dengan prasiklus berkembang sebesar 17,86%. Pada prasiklus, 

peneliti menggunakan bermain mengisi pola yang sudah bercampur 

dengan semua warana (kumel), tetapi saat siklus I peneliti menggunakan 

media yang penuh dengan warna, anak terlihat mulai tertarik mengikuti 

kegiatan pengembangan berhitung  anak pada Siklus I dibandingkan saat 

prasiklus. Dalam siklus I ini dilihat dari beberapa kemampuan anak masih 

belum berkembang secara maksimal. Maka untuk mengembangkan 

berhitung anak agar lebih baik, peneliti melanjutkan dengan perbaikan 

kegiatan bermain mengisi pola   pada Siklus II berdasarkan hasil refleksi 

Siklus I. 



 
 

Dalam pengamatan tindakan pada siklus II, peneliti mengamati  

pelaksanaan tindakan belajar sebagai berikut: pada siklus II, peneliti 

melaksanakan kegiatan diluar ruangan. Rata-rata hasil presentase 

perkembangan berhitung anak pada siklus II menunjukkan perkembangan 

menjadi 76,78% dari hasil rata-rata skor riil 21,5 presentase perkembangan 

berhitung anak pada siklus I sebesar 66,07% dari rata-rata skor riil 18,5. 

Jika dibandingkan berhitung anak siklus II berkembang sebesar 10,71% 

dari kenaikan skor riil 3. Dari jumlah 20 anak dalam satu kelas mencapai 

nilai berhitung  diatas 70% . 

Dalam pengamatan tindakan pada siklus III, peneliti mengamati  

pelaksanaan tindakan belajar sebagai berikut: pada Siklus III, peneliti 

melaksanakan kegiatan dengan menghasilkan hasilkarya perindividu. 

Rata-rata hasil presentase perkembangan berhitung anak pada Siklus III 

menunjukkan perkembangan menjadi 87,50% dari hasil rata-rata 

presentase perkembangan berhitung  anak pada siklus II sebesar 76,78%. 

Jika dibandingkan berhitung  anak Siklus III berkembang sebesar 10,72%. 

Pada Siklus III menunjukkan perkembangan yang pesat menjadi 87,50%. 

Dari jumlah 20 anak dalam satu kelas yang mencapai nilai berhitung  

diatas 80% melebihi target yang dicapai . Dari jumlah 20 anak dalam satu 

kelas mencapai nilai berhitung diatas 80%  (data terlampir) 

 

IV.  SIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari Penelitian yang telah dilaksanakan di RA GUPPI 1 

Kalijambe Sragen, dapat disimpulkan bahwa melalui permainan mengisi 

pola dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak pada kelompok B di 

RA GUPPI 1 Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini 

ditunjukkan dengan berkembangnya kemampuan kreativitas anak dari 

prasiklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus III yaitu dari presentase rata-rata 

48,21% pada prasiklus, 66,07% pada siklus I, 76,78% pada siklus II dan 

berkembang menjadi 87,50%  pada siklus III. Dengan demikian bermaian 



 
 

pola dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berhitung 

anak didik kelompok B di RA GUPPI 1 Kalijambe Sragen Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyampaikan saran 

untuk pihak-pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepada sekolah hendaknya lebih kreatif dalam menciptakan kondisi 

belajar yang memadai dengan memperhatikan sarana dan prasarana di 

sekolah, alat peraga indoor maupun outdoor yang mengandung unsur 

edukatif. 

2. Bagi Guru 

Kepada guru hendaknya memaksimalkan metode dan media 

pembelajaran agar tidak membosankan, serta memberikan stimulus dan 

pelatihan agar kemampuan berhitung anak dapat meningkat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

yang serupa dengan penelitian ini, terutama untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung anak.  
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